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l.l Latar Bclakang \Iasalah 

i,,!asa rcmaja adalah Ill,b<l \<lll~ ',lI1~al IIl':Jlarik lIJlluk dibicarakan karcn(j pada 

masa ini muncul b~rba~ai nF)C,ll1l )Ccjolak dalam diri remaja, baik illl yang 

Illcndorollg kc ara11 yang kbili b<lii; '<Iiail ,;lfunya adalah dorollgan Hllluk 

hcq)rCSlasi, alaupull kc arah \ <111)-' kblil blllllk. scpcrli pcrilaku yang lllcnyill1pang 

misalnya pcramjlllkall. pcmbllllllh<111. kCicr:O<!llillllgall pada obat-obat tcrlarang dan 

bubungan seb eli Illar nikah \a:lg h..:rhlKo leljadinya aborsi serta penularan 

Human IIIIIII/(//e Virus UIII). \-Ial ini bcrgantllng pacta kcputusan mereka untuk 

melakukan hal-hal t..:rseblii. 

13eberapa aspck Illclllpcngaruhi s..:scorallg dalalll pengambilan keplltllsan. Ada 

yang berasal dalam diri rem '1J' 1 seperti !ilklnr pribadi misalnya potensi, bakat atau 

sifat dasar yang kemlldiall 1I1l111Cld dall bcrCungsi karcna proses perkembangan, 

kemalangan ala\l slinllllasi dari lillgk\lllgan \,ll1~ ikul mempengaruhi sikap mereka 

terhadap fenOinena keilidlljl,lll dl ."ehiiam)iL baik dalam cara berpikir, cara 

mcrasakan dan cara bt:nindai; \(\:Ij1Ii1a ,hpci; \ang berasal dari luar diri mereka 

antara lain !lola aSlih orangtua. pcngaruh [cmall scbaya, media massa, sekolah 

sel1a lillgkungan sosial laillll\il. i,cltlilrgil yilng llIcrupakan unit sosial terkecil 

dalam lllasyarakat mClllcgallg P,'ritl1,111 yang sililgal pen ling bagi perkelllbangan 

sosial seorang illlak, lerkbih palla ,1\\<Il-<\\\,iI pcrkembangallnya yang kemudian 

menjadi landasan bagi p..:rkc:ll\baligall kcpribadian selanjulnya sehingga peranan 



orangtua dala111 kehidupan reillaia IllcnJadi pcnting (Gunarsa, 200 I: 183, 185-

186). 

Pada masa ini, Illcrcka juga scdang Illcngalami proses pencarian identitas diri 

karena berada pada masa pcralihan antara Illasa kanak-kanak kc masa dcwasa 

yang artinya Illcrcka \JlIkan lagi kanak-kanak tctapi juga bclum menjadi orang 

dewasa melainkan masih dalalll proscs pendewasaan diri yang mencakup banyak 

aspek yaitu perubahan-perllbahan yang tcrjadi secara fisik, kognitif, moral, 

kepribadian dan sosial (Santrock, 1998: 28). 

Sanyaknya aspek yang ikut l11empengaruhi proses perkembangan rcmaja 

menyebabkan masa ini sering dikatakan sebagai masa yang penuh dengan badai 

dan stres (Turner and Helms, 1995: 362). Dalam proses ini, sebagian besar remaja 

mcngalami stres, bingung dan frustasi tcrhadap dirinya sendiri apalagi untuk 

ll1enyesuaikan diri dengan !)('CI" grollp-nya yaitu teman-teman yang sebaya 

dengannya dan biasanya mcmbcntuk sebuah kclompok yang memiliki latar 

belakang dan sikap yang hampir sama. Akibatnya mcreka berusaha mencari tahu 

hal-h,,1 apa saja yang sclaras dcngan nilai-nilai kelompok dan ll1ewujudkannya 

dalam perilaku schari-hari karcna pada Illasa ini rcmaja mcmiliki kebutuhan yang 

ll1cndasar yaitu supaya dapat ditcrima dalam kclompoknya. Sila tidak, maka 

menurut pakar psikologi sosiaL Erick Erickson, akan muncul yang namanya 

kekaburan identitas. 

Adanya rasa ingin tahu yang bcsar dalam diri rcmaja mengakibatkan ll1creka 

membutuhkan figur yang dapat mell1bcrikan in!orll1asi dan dukungan yang tepat 

tcrutama keingintahuannya mengenai segala hal yang bcrhubungan dengan seks 



dari pCI1anyaan sedcrhana vailll [lcrbcdaan antara laki-laki dengan pcrcmpuan 

sampai peI1anyaan mengenai hubungan seks suami istri. PeI1anyaan-pertanyaan 

inilah yang scharusnya dipcrolch dari orangtua ataupun lembaga pcndidikan 

dengan memberikan pcndidikan scks yang benar dan tcpat sesuai dcngan usia dan 

tahapan perkcmbangan anak. Namun kcnyataannya mcrcka bcrusaha mcncoba 

mencari tahu scndiri dcngan bcrbagai macalll cara karcna hal terscbut tidak 

diperolch dari orangtua Illelainkan informasi tcrsebut mereka pcroleh lebih 

banyak dari tcman scbava, yang bclllill tcntu ben,ar. Hal ini terungkap pada saat 

tim deteksi Jawa Pos menanyakan pCI1anyaan ini "Pernahkah diskusi seks dengan 

orangtuaT' dari 484 orang bcrslatus ll1ahasiswa dan pclajar SMU/SMK di 

Surabaya, 66,3% mcr~iawab tidak dan 33,7% menjawab ya (Sarwono, 1994: 156-

159; Jawa Pos, 16 Juli 2003: 31) 

Beberapa pcnelitian yang dilakukan oleh para ahli mengenai hubungan seks 

(sexual IIllercour.le) scbclulll Illcnikah tcrungkap bahwa scbagian besar dilakukan 

olch remaja. Survei di bebcrapa ncgara dapat dilihat pad a tabel 1.1, berikut: 

Tabel 1.1. Hubungan scks pranikah pad a remaja pria dan wanita di bcberapa negara 

Data pada tahull I --- Ncgar~----T-:J~nis kclami;l I Usia I 

~ ___ .-----l------ [-p~tr~_j-~~~-:--Ili-----=p-utra-. -'-1 ~Putr'i' .I 
I 197q I Amcrika Scrikat ()()'~u' 46';" 17-21 tahun 15-191aitull 

I 1 98 1 - 1 982 I N i ccri n I 5 i.-~:-C, occV,,-+--c3:-c8cco;,--o-t-----I-S-_-1--9Lta--h-u-n----I 
I I "'- I i-----19i4 --- I Liberia _._~6,:~oJ 46%l--------14-ri-t~~;; 

(Sarwollo, 1994: 143). 

Tabcl 1.2 adalah tabcl hubul1gan pra-nikah pada remaja pria dan wanita di 

masyarakat BaraL Tabel ini mCl1lberikan pcrscntasi pria dan wanita bcrusia 19 

tahun yang melaporkan pcrnah melakukan hubungan seks pra-nikah. Peri ode 
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pcngumpulan data dibenk~ul Jl~lda kolol11 pcrtaIl1a. Pcnelitian ini dan bukti lain 

mCl1\atakan pcningkatan \ang Jelas dalam pengalrunan seksual prand.;ah selama 

20 lahun lerakhir. l3agi \\anil~l. tcrliapal kecepatrul pcningkatan setelah pendatar,U1 

selrulla awal tahun I 1)~W-aJl \~llill :\ntara tahun II)X4 drul I <)88. Data untuk tahun 

1 <)38-1 1)4<) berasal dari K\llsc\. Pomeroy & Martin (1948) dan Kynsey, Pomeroy. 

Martin & Gebhard (i<)S3): data tahun I ln3 berasal dari Sorenson (I <)73); 1<)76 

dari Zelnick & Kantner ( I'n 7): 1'J7I) dari Zelnick & Kantner (l91W); 1983-1<)84 

dari Mott & Haurin (1')~X). d,Ul I 1)~S_1 l)l)() dari Centers jhr lJisease Control 

(1<)9 Ll9<)2). 

Tabe! 1.2. Tabcl hubungan pranikah pada rcmaja pria maupun wanita. 

-. 
Tahun data Persen hubungan pra-nikah 

dikumpulkan Wanitn Pria 
1938-1949 20 45 

1973 45 59 
1976 55 -
1979 (i) 77 

1983-1984 68 78 
19S8-1990 75 76 

(Atklllson. Rita L.. Richard C. Atkmson, Edward E. Snuth & Daryl J. Bcm, 19n: 
193; Clarke, 1983: 421) 

Hubungan prarlikah selalu disertai dengarl perilaku seksual pada remaja 

selama masa berpacararl di beberapa negara. Hal ini lerungkap dalam tabel 1.3, 

berikut: 

Tabcl J.3. Pcrii;Jku Scksual Rcmuja pad<l Bcbcrapa Ncgara (%) 

\ 



Menurut penelitian yang dilakukan okh DcLamater, John dan Patricia 

MacCorquodak dipcrokh dala pcrklraan usia pcngalaman scscorang mclakukan 

hubungan scks scbclul11 Illcnibh pntailla bli scbagai bcrikut rada laki-Iaki 

sekitar lIsia 17tahun dan pada l'crcllll,uan lIsia 18 tahun (Santrock, 1998: 371). 

Menurut sumbcr data (iallup 1'011 tahun 1969, 1978, 1991(Fcldman, 1999: 

383) di Amerika Scrikat dablll suatu J1cnclitian mcngcnai sikap terhadap pcrilaku 

premarital scks dcngan IllcngaJlIkCin pcrtanyaan: "Bagaimana pcndapatmu apakah 

benar atau salah bila scorang pria dan scorang wanita telah mclakukan hubungan 

scks pra-nikah"" Ikginilah pwaban Illcrcka . 

Tabel IA. Tabel sikap lerhadap perilaku premarital seks 

TAHUN Y A. ITU SALAH T TIDAK. ITU BENAR TIDAK TAHU ---+-------------
1969 68% 

>._-

1978 40% 
1991 50% 

I 21% 12% 
I 54% 0.8% t--

41% 0.9% L._. __ 

Dari tabel 1.4 di atas yang mcnjawab dcnganjawaban "Ya, itu salah l" scmpat 

mcngalami pcnurunan pada tahlln 1978 Illcnjadi 40% dan kembali mcningkat 

sampai mcncapai 50%) pada tahull 1991. Iial illi mcnyatakan adanya pcrgcscran 

nilai mcngcnai pentingnya kcpcrawananjkcpe~iakaan pada remaja pada tahun 

1978 yang aninya mcreka mulai mcndukung adanya perilaku terscbut karcna hal 

ini disebabkan kurangnya infonnasl atau pengctahuan mcngcnai pendidikan seks 

di kalangan rcmaja pad a masa itu schingga mcreka ccnderung pennisif akan hal 

itu. 

Perilaku ini tidak hanya tcrjadi di bclahan dunia barat tctapi juga tclah tcrjadi 

di negara kita scndiri, Indonesia terutama di kota-kota besar, seperti Jakarta, 



Semarang, Yog\akana Jail SUluba\ a yang sebagian besar dilakukan oleh remaja 

Hal ini akan dilampilkall paJa label 1.5, label 16, Jan 1.7 berikut: 

Tabcl 1.5. RClllap ~ alit'- IllL'IIt'-aku tclah Illciakukall hubungall scks priUlikah 

Tahun 

1994 

, 

-1-------- -
I 
! 

1996 

1~2002----- 1'-

I--.. ota 

SC1l1:lrall!! 

Jakarta 

-- -----1 
'Yo 

I 76 

17,5 

_ _ .1___ 97,05. _ 

tl--..cdaulatall Rabat. n \1'1"11 l'll)·I: KOlllpas, 20 "-lei 1996: Jawa Pos,:; ,\t'-ustus 

2002: 2'») 

Tabel 1.ll. l'c:rli:lkll scksu:1I rL'lllata 01 kota Jakarta oan Surall;lya ('/0) 

l'crilaku selailla pacaran ! -':Ikarta (1')X7) Surallaya (2002) 

Pulra 
-------------·-t-~___=_~~~-r~___=_~_:_~ 

l'utTi Putra Putri 

l 
, 

1---·--·-----------1- -
i 1. Pcgangan tangan I 

----i---------·-··~+--~~~~~f--~~~~----) 

>93 97,1, 100 
I - ----------

I 2. l'clukan 

3. Ciuman 

'--T---.. _._-S-~,2_-~--i~-. __ -.. ~-) I_-,I-~--I 
39.4 71,7 i 52,5 

1------ -- -------+---~~I~~~ 
7,7 36,2 10,9 

,---------- - -~--+-

4. ~\'Ieraba bagian scnsitif • '),42 

5. Berhubungan scks 2,0 17,4 2,2 
-- -- .----- -------:c---'---~~____c_~--"-~__::___::_:_. 

(Sarwono, 1994 159; Jawa Pas, 3 Agustus 2002: 29) 

Tabcl 1.7. IIsia pcrt:lIll:j kali lllciakukan hubungan scks pranikah 

----.--~~--

Usia 
.. --.------~~ --

, 17 tahun 
I ,------
i [-_.- I X tahllil 

19 tahull 

-~--~~~--_--=~_-=--::-o,c~o-_ ~---=-~-.~-~ 11 

20,3 

15,3 
- -~-- ------ ------ --- ---

________ ~3__'~ ___ c_:_-:-c-__:_:~_=. _ I 
(Jawa Pas, 25 Mci 2003: 31) 

Adapun beberapa alasan yang dikemukakan oleh mereka ketika ditanya 

tentang alasan mt.:rt.:ka melakukan hal tersebul, sepcrti yang dapat terlihat pad a 

tabel 1.8, berikut: 



7 

Tabel I.S. Alasan rClIlaja flH.:lakukan hubungan seks pranikah di Surabaya 

~--- .~--- ..... --- ---------.. ---.~------------~ 
.\Ia:;an 0/0 

------ -- ---------~----. 

I. Ungkapan kasih sayang. keakraban. rasa Illcmiliki dan pcrhatian 36.2 

2. Lepas kontrol. tcrbawa suasana 15 

3. kebutuhan biologis 14 

4. Kcscnangan atau kcnikmatan 
--------------------1-----------1 

10,1 
~------------.--.- -

5. Terpaksa, hal yang wajar. dan lain-lain <5 

(Jawa Pos, 3 Agustus 2002: 29) 

I3crdasarkan tahap perkelllh:lngan pad a Illanllsia, rcmaja scharusnya sudah 

dapat meng,ontrol pcrilaklll1\a scndiri yang, sebclllmnya mcnjadi tanggung jawah 

orangtua dan guru (llurlock. 1999: 225). Mcreka diharapkan sudah mampu 

membedakan scndiri. antara pcrbuatan yang buruk dan yang baik namun pada 

kenyataannya. mereka belum dapat mengontrol perilakunya. Oleh karena itu, 

peranan orangtua sangat penting dalam mengarahkan dan mendidik anak mcreka 

yang sedang dan yang akan mClllasliki masa relllaja agar mereka tidak terjerumus 

ke hal-hal yang bcrsifat kcnakalan reillaja yang mcrusak scpcrti bcrbohong. 

mencuri. mcrampok. mclllkai orang lain. kecanduan obat-obat terlarang. 

kecanduan film-film porno yang dapat memicu terjadinya kehamilan di luar nikah 

dalam hal ini adalah perilaku premarital seks. 

Perilaku premarital scks ini tidak tc~jadi sccara tiba-tiba tetapi disebabkan oleh 

herbagai hal Secara bertahap seperli dorongan seksual yang muncul karena faktor 

biologis, ketertarikan terhadap lawan jenis karena faktor psikologis, keingintahuan 

yang besar tcrhadap hal-hal yang baru dan menantang yang mungkin muncul dari 

dalam diri mcreka sendiri karena scmakin berkcmbangnya faktor kognitif atau 

karena tawaran dari lingkungan sosial dalam bentuk media cetak maupun media 



clcktronik yang mcnvchahkan adanva sikap-sikap tcrtcntu tcrhadap pcrilaku 

prcmarital seks yang disadari atnu tidak, hal ini mcndorong munculnya pcrilaku 

meniru pada remaja. Oleh karcna itu, pola pcngasuhan orangtua mcrupakan salah 

satu faktor yang ikut mempengaruhi sikap mereka tcrhadap perilaku premarital 

scks pada rcmaja. 

Menurut Slavin (1994:79) ada tiga pola pcngasuhan oranf,rtua yaitu pola asuh 

otoriter, pola asuh dcmokratis dan pola asuh pcrmisif. Ketiga pola ini biasanya 

diterapkan olch orangtua tcrhadap anak dengan tujuan-tujuan tertentu. Salah 

satunya orangtua mengharapkan agar anak dapat mendisiplin perilakunya 

sehingga sesuai dengan norma-norma dan nilai-nilai dalam kcluarga. Tujuan dari 

pola pcngasuhan orangtua ini adalah supaya Illcrcka tidak tcrjcrumus pada hal-hal 

yang merusak moral lllercka schingga mcrcka dapat bertumbuh dan bcrkelllbang 

menjadi manusia yang dcwasa, lllandiri dan bertanggung jawab baik pada 

kcluarga, lllasyarakat dan negara. Namlln harapan orangtua mendidik mereka 

dcngan pola asuh tcrtClltU, scringkal i dipcrscpsikan berbeda oleh para rcmaJa. 

Sehillgga tallpa disadari hal ini menjadi salah satu faktor pemicu pertellgkaran 

an tara orangtua dellgan anak akibat perbedaan persepsi. Hal ini menyebabkan 

sebagian besar dari 1l1ereka kurallg dapat menerillla metode pelldisiplillall atau 

pola asuh yang diterapkall olch orangtua. 

1.2 &atasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang lllasalah scbelulllllya, pencliti Illemfokuskan 

peRclitian hanya pada pcrbcdaan sikap rcmaja tcrhadap pcrilaku prcmarital seks 



ditinjau dari pcrscpsi rClllal:! tcrhadap pola asuh orangtua pada siswa-siswi SMUK 

St. Louis I Surahaya. 

Sibp remap tt:rhadap perdaku premarital seks dibatasi pengertiannya pad a 

suatu kecenderungan bertindak atau berperilaku atau merespos dalam diri remaja 

lerhadap li.:noillena pelilaku selalll:! Ill:!sa pacaran, misalnya pegangan langan, 

pelukan, ciuman, meraba hagian scnsiti r dan berhubungan seks yang dilakukan 

sebe1um memasuki jenjang pernikahan, yang terbagi menjadi dua yaitu sikap yang 

mendukung dan sikap yang tidak mendukung. 

Perscpsi rcmaja terhadap pola asuh orangtua dibatasi dengan pengertian pada 

proses terjadinya pencrimaan ll1ctode pendisiplinan yang diterapkan oleh orangtua 

kepada anak ll1elalui proscs penginderaan dcngan tujuan mengajarkan dan 

mendorong anak berpcrilaku scsuai dcngan nilai-nilai atau standar agar dapat 

diterima kelompok sosial, melalui sikap dan perilaku pada anak yang berasal dari 

pengalaman di masa lalu sall1pai Illctodc tcrscbut dimcngerti atau disadari oleh 

anak. 

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan sikap remaJa terhadap perilaku 

premarital seks ditinjau dari pcrscpsl rCll1aja tcrhadap pola asuh orangtua pada 

pada siswa-siswi SMUK St. Louis I Surabaya maka dilakukan penelitian yang 

bersi fat komparati r 

Agar wilayah pcnelitian Illcnjadi jclas, maka yang dijadi,kan subyck dalam 

penelitian ini tcrbatas hanya pada rcmaja Sekolah Mcncngah Umum baik laki-laki 

maupw1 ,perempuan yang hcrusia 15 sampai 21 tahun (remaja akhir) yang 

berternpat nmsga1 oi Surabaya dan sclama ini diasuh oleh orant,>tua. Dalam hal ini 
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adalah siswa-siswi kclas L II dan III dari SM UK St. Louis I Surabaya_ 

Pengambilan subyek pada sls\\a-siswi Sckolah Menengah Umum disebabkan 

karcna scmakin mcningkatnya usia rClllaja, tantangan yang dihadapi rnakin bcsar 

dan bcrvariasi scrta didofllng ras;1 ingin tahu yang juga scrnakin bcsar tcntang hal

hal yang bcrhubungan dcngan scksualitas schingga rncrcka rncrncrlukan 

bimbingan dan arahan dari orangtua juga guru BP di sekolah_ Selain itu juga 

dikarenakan adanya rnasukan dari salah satu guru BP sekolah lersebut yang 

menyatakan bahwa terjadi peningkatan jurnlah siswa yang berkonsultasi terutama 

juga tentang hal ini_ 

1.3 Batasan Istilah 

Menurut Kamus Inggris-lndonesia, pengertian seks di Sllli adalah 

perkelarninan_ Pengertian hubungan seks adalah melakukan hal-hal yang 

berhubungan dengan persetubuhan atau hubungan kelamin (sexual intercuurse 

atau coitus)_ Scdangkan pcrilaku scksual pcngcrtiannya adalah perilaku yang 

bcrhubungan dcngan Illcmbangkltkan gail-ah seks schingga dapat rncngakibatkan 

terjadinya hubungan scks (Echols, 1996: 517)_ 

Pengertian perilaku premarital scks di sini adalah perilaku selama masa 

pacaran, misalnya pcgangan langan, pelukan, ciuman, meraba bagian sensitif dan 

berhubungan scks (intercourse atau cuitus) yang dilakukan sebelum memasuki 

jenjang pcrnikahan (Sarwono, 1994144, 160; Santrock, 1998:371-372; Jawa Pos, 

3 Agustus 2002:29)_ 
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1.4 Rumusan l\lasalah 

Untuk membahas lebih lalljut Illengenai topik yang akan diteliti maka 

dirumuskan dalam bentuk pertanvaan, sebagai berikut: "Apakah ada perbedaan 

sikap remaja terhadap perilaku premarital seks ditinjau dari persepsi remaja 

terhadap pola asuh orangtua'7". 

1.5 Tujuan Pcnclitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan sikap remaja terhadap perilaku premarital seks ditinjau dari persepsi 

remaja terhadap pola asuh orangtua. 

1.6 Manfaat Pcnelitian 

1.6.1 Mantuat Teoritis 

Untuk menggali dan mengetahui manakah yang efektif qari ketiga pola asuh 

orangtua yang mcmpengaruhi sikap remaja terhadap perilaku premarital seks 

sehingga dapat mengantisipasi pcrilaku premarital seks pada remaja. Selain ilu, 

dapat pula memberikan kontribusi pada bidang psikologi (khususnya psikologi 

perkembangan, sosial dan kcsehatan). 

1.6.2 Maniuat Praktis 

1.6.2.1 Bagi orangtua 

Untuk memberikan informasi pada remaJa sehingga dapat mempengaruhi 

sikap mereka terhadap perilaku premarital seks dan dapat mengantisipasi pcrilaku 
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premarital seks pada rcmaja Olch karena itu, peflu ditcrapkan pola asuh yang 

efektif sccara tepat dan benar. 

1.6.2.2 Bagi praktisi di bidang Psikologi So sial dan Psikologi Rcmaja (misal: 

Psikolog dan Guru BP). 

Memberikan masukan dalam menangani kasus-kasus yang berkaitan dcngan 

perilaku premarital seks pada rcmaja dcngan tetap mcmperhatikan sikap mercka 

tcrhadap premarital seks. 
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